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ABSTRACT

The determinant of the success of the formation of the personality of students in
learning science is to foster interest and self-concept through an interesting learning
model. So that research was conducted to determine the effect of interest in learning
science of grade lll students in learning using Problem Based Learning and
Contextual Teaching and Learning models. This type of research is Quasi
Experimental Research or pseudo experimental research. In this study, the Quasi
Experimental Pretest-Posttest Nonequivalent Control Group Design was used.
Based on the results of the Independent Sample T-test test in the experimental class
and control class, the value is 0.013 and 0.012. Then Sig (2-tailed) <0.05, then Ho
is rejected and Ha is accepted. In this case, the use of the Problem Based Learning
model affects students' interest in learning Indonesian learning content in class Ili
on learning interest with the results of the t-test resulting in a Sig (2-tailed) value of
0.013 <0.05

Keywords: Problem Based Learning, Contextual Teaching and Learning, Learning
Interest

ABSTRAK

Penentu keberhasilan pembentukan kepribadian peserta didik dalam pembelajaran
IPA adalah menumbuhkan minat dan konsep diri melalui model pembelajaran yang
menarik. Sehingga dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh minat belajar
IPA peserta didik kelas 1ll dalam pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning dan Contextual Teaching and Learning. Jenis penelitian ini adalah
Quasi Experimental Research atau penelitian eksperimen semu. Dalam penelitian
ini, digunakan desain Quasi Experimental Pretest-Posttest Nonequivalent Control
Group Design. Berdasarkan hasil uji Independent Sample T-test pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai sebesar 0,013 dan 0,012. Maka Sig (2-
tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian penggunaan
model Problem Based Learning mempengaruhi minat belajar peserta didik pada
muatan pembelajaran Bahasa Indonesia kelas Ill terhadap minat belajar dengan
hasil Uji-t menghasilkan nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,013 < 0,05.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Contextual Teaching and Learning, Minat
Belajar

A.Pendahuluan pelajaran diharapkan mampu secara
Kurikulum 2013 didasarkan pada aktif menumbuhkan minat peserta
premis dasar bahwa setiap mata didik untuk mencari, mengolah,
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mengkonstruksi dan menggunakan
pengetahuan untuk  memahami
pelajaran. Pendekatan yang
digunakan di dalam kurikulum 2013
adalah pendekatan saintifik (Scientific

Approach) yang terdiri dari lima

kegiatan (5M): “‘mengamati’,
“‘menanya”, “‘mencoba’,
‘mengasosiasikan”, dan “
mengkomunikasikan. Penerapan
kurikulum 2013 memerlukan

persiapan  guru, karena  guru

merupakan faktor terpenting dalam

proses. Persiapan guru dapat
ditunjukkan  melalui cara guru
merencanakan rencana

pembelajaran, khususnya terlebih
dahulu menyusun RPP dan
menyiapkan alat peraga atau
dokumen yang akan digunakan dalam
proses pembelajaran. (Mawardi,
2019) berpendapat bahwa guru harus
melakukan upaya agar peserta didik
dapat mengembangkan
keterampilannya sendiri dengan apa
yang dituangkan dalam kurikulum
(silabus), sebagaimana dituangkan
dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan
model pembelajaran tematik terpadu
pada kurikulum 2013 diperkuat
dengan penggunaan pendekatan
saintifik

(Scientific Approach)

(Rhosalia, 2017). Ketika menyusun

perisapan pembelajaran guru
cenderung kurang memperhatikan
perkembangan pemahaman  diri
peserta didik, ada beberapa guru yang
hanya menjalankan tugasnya sebagai
pengajar, menyampaikan bahan ajar,
lupa meningkatkan konsep diri yang
positif pada peserta didik. Faktor yang
membentuk konsep diri antara lain
adalah  keluarga, peran yang
dijalankan, pengalaman interaksi,
situasi sekitar individu dan adanya
motivator (Simbolon, 2014). Untuk
menumbuhkan konsep diri dan
meningkatkan keberhasilan
pembelajaran, proses pembelajaran
senantiasa

saintifik menerapkan

langkah-langkah  saintifik  berupa
metode eksperimen saintifik yang
observasi  (pengamatan  sekitar),
eksperimen (mencoba), menerapkan
teori, dan membuat penalaran.
Sehingga dalam proses pembelajaran
peserta didik dilatih untuk mengalami
sendiri terkait yang dipelajari sesuai
dengan situasi disekitarnya, sehingga
dengan pengalaman tersebut peserta
didik menjadi tertarik belajar sains
tanpa ada yang meminta. Pada
kenyataannya setiap peserta didik
yang belajar secara berbeda, jadi
tantangan bagi guru adalah
menemukan cara untuk membantu

semua peserta didik meningkatkan
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minat belajar. Peran guru sebagai
motivator yaitu menumbuhkan minat
peserta didik dalam belajar. Menurut
KBBI minat belajar adalah suatu
kecenderungan yang kuat terhadap
sesuatu, suatu gairah atau keinginan.
Menurut (Djaali, 2012) pengertian
minat yaitu bahwa minat mempunyai
unsur kesadaran, nilai pilihan, latihan
emosi, pilihan, dan kecenderungan
hati.

Pada saat merumuskan
pembelajaran IPA, guru perlu
mempertimbangkan model
pembelajaran IPA yang menghasilkan
aktivitas peserta didik yang aktif untuk
mencari, mengolah, mengkonstruksi,
dan  menggunakan
(Badarudin, 2018).

pembelajaran IPA di sekolah dasar

pengetahuan

Karena

tidak hanya belajar mengumpulkan
pengetahuan seperti fakta, konsep,
dan prinsip, tetapi juga mempelajari
proses kognitif dan mengembangkan
sikap ilmiah. Penelitan  yang
dilakukan dengan observasi pada
mata pelajaran IPA di dua sekolah
negeri yaitu SDN Permitan 1 dan SDN
Sukorejo 3 Kecamatan Mertoyudan,
Kabupaten Magelang. Ternyata di
kedua sekolah tersebut mata
pelajaran IPA kurang diminati peserta
didik, mungkin model pembelajaran

yang digunakan guru membosankan,

tampak dalam proses pembelajaran
peserta didik kurang berperan.
Penentu keberhasilan pembentukan
kepribadian peserta didik dalam
pembelajaran IPA adalah
menumbuhkan minat dan konsep diri
melalui model pembelajaran yang
menarik. Model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
adalah model pembelajaran dimana
peserta didik memecahkan masalah
dikehidupan sehari-hari. Model ini
meningkatkan motivasi dan rasa ingin
tahu. Model PBL juga menjadi wadah
bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis dan  keterampilan
berpikir tingkat lanjutan (Gunantara,
2014). Model pembelajaran berbasis

masalah memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk
mengungkapkan gagasan dari
fenomena yang dialaminya.

Pembelajaran yang dilakukan dengan
model PBL ini cenderung mendorong
sifat penelitian peserta didik yang
dimaksudkan dengan harapan akan
meningkatkan  minat  belajarnya.
Sedangkan model Contextual
Teaching and Learning (CTL) adalah
menggunakan konsep yang
membantu guru dalam
menghubungkan antara materi

dengan kehidupan sehari-hari peserta
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didik sehingga memungkinkan

peserta didik menghubungkan

pengetahuan dengan kehidupan
sehari-hari dengan menggunakan 7
komponen CTL vyaitu kontruktivisme,
bertanya, menemukan, masyarakat
belajar, pemodelan, refleksi, dan
penelitian sebenarnya.

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Sumarmi, 2022) yang berjudul
‘Pengaruh Model Problem Based
Learning dan Contextual Teaching
and Learning Terhadap Hasil Belajar
Matematika di Tinjau dari Minat
Belajar”, diperoleh data hasil analisis
variasi dua arah dengan sel tak sama
untuk pengaruh utama A (Model
pembelajaran) diperoleh Fa=5,029
dan signifikansi 0,030 < 0,05. Artinya
terdapat perbedaan aktivitas
penggunaan model PBL dan CTL.
Jika dilakukan uji antara model
pembelajaran dan tingkat minat
belajar peserta didik diperoleh
Fa=4,166 dan signifikansinya 0,047 <
0,05 sehingga Ho ditolak berarti ada
interaksi antara model pembelajaran
dan tingkat minat belajar siswa. Hal
serupa sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Alfianita & Astuti,
2022) yang berjudul “Efektivitas Model
Pembelajaran Problem Based
Learning dan Contextual Teaching

and Learning Terhadap Kemampuan

Pemecahan Masalah dalam

Pembelajaran  Matematika pada
Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar”,
diperoleh data bahwa hasil uji T
kemampuan pemecahan masalah
pada sekelompok eksperimen 1 dan
eksperimen 2 yang menunjukkan nilai
Sig (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05,
maka diperoleh hasil Ho ditolak dan Ha
diterima artinya penerpan model
Problem Based Learning lebih unggul
dan  efektif secara  signifikan
dibandingkan  model  Contextual
Teaching and Learning terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika materi geometri bangun
datar pada siswa kelas IV sekolah
dasar. Berdasarkan dari temuan
kajian permasalahan yang ditemukan,
maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
model Problem Based Learning dan
Contextual Teaching and Learning
terhadap minat belajar peserta didik

kelas III.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah Quasi
Experimental Research atau
penelitian eksperimen semu.
Penelitian ini  dilakukan dengan
membandingkan kelas eksperimen
yang menggunakan model

pembelajaran Problem Based
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Learning (PBL) dan kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL), kemudian kedua kelas tersebut
dilakukan evaluasi dan hasilnya

Sampel dalam penelitian ini
adalah SDN Permitan 1 dan SDN
Sukorejo 3 Kabupaten Magelang.

Berikut tabel sampel penelitian :

Tabel 2 Sampel Penelitian

dibandingkan. Dalam penelitian ini, No ~ Nama  Keterangan  Jumlah Siswa
. . Sekolah Kelas 3
menggunakan desain Quasi
. 1 SDN Eksperimen 26 siswa
Experimental Pretest-Posttest ,
Permitan 1
Nonequivalent Control Group Design. 1
Ini berarti melakukan pre-test sebelum 2 SDN Eksperimen 22 siswa
dikenakan perlakuan, serta post-test Sukorejo 2
3

setelah dikenakan perlakuakan pada

Jumlah Keseluruhan 48 siswa

masing-masing kelompok. Berikut

adalah desain Quasi Experimental , .
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pretest-Posttest Nonequivalent , , o
Data yang diperoleh dari analisis

Control Group : o S o
deskriptif berupa nilai minimum , nilai
Tabel 1 Bentuk Desain Penelitian Pre-test

Post-test Control Group Desain maksimum, nilai mean dan standar
deviasi. Tabel di bawah ini
menunjukkan hasil pengumpulan data

pada kelas eksperimen dan kelas

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
kontrol.
Kontrol o1 X1 02 . .
Tabel 3 Deskriptif Statistik
Eksperimen (OK] X2 04
N Min Ma Me Std.
Keterangan : : . .
imu xim an Devia
X1 : Perlakuan 1 menggunakan model m um tion
pembelajaran Contextual Teaching Pretest 20 40 80 58. 11.05
. Eksperi 00 0
and Learning sperimen
(PBL)
Xz : Perlakuan2 menggunakan model Posttest 20 60 100 77.  10.69
pembelajaran Problem Based Eksperimen 50 9
Learning (PBL)
O * Hasil pre-test kelas kontrol Pretest 24 20 70 45, 13.80
: i -
! sitp S S Kontrol 83 5
O: : Hasil post-test kelas kontrol (CTL)

Os : Hasil pretest kelas eksperimen

O. : Hasil posttest kelas eksperimen
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Tests of Nomality

Kelas Kolmogorov-3minoye Stapino-Wik

Safs o Sp s o S

fic fic

Posttest 24 40 90 67. 12.93
Kontrol 50 8
(CTL)

Valid N 20

(listwise)

Berdasarkan data tersebut
dapat diketahui selisih nilai pre-test
minimum antara PBL dan CTL adalah
20, selisih nilai maksimum antara PBL
dan CTL adalah 10, selisih rata-rata
antara PBL dan CTL adalah 12,17 dan
selisih standar deviasi antara PBL dan
CTL adalah 2,755. Berdasarkan data
tersebut dapat diketahui selisih nilai
post-test minimum antara PBL dan
CTL adalah 20, selisih nilai maksimum
adalah 10, selisih rata-rata antara PBL
dan CTL adalah 10, dan selisih
standar deviasi antara PBL dan CTL
adalah 1,888. Setelah mengetahui
selisih antara nilai pre-test dan post-
test dari kedua model yaitu PBL dan
CTL dapat terlihat bahwa nilai yang
lebih unggul adalah menggunakan
model PBL.

Kemudian dilanjutkan dengan
uji  normalitas untuk mengetahui
apakah data yang terdistribusi normal
atau tidak. Berikut adalah gambar

tabel uji normalitas.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas

Minat Belalar — Prefest- A0 M6 M N (%
OO

Postest Won momon M
_SIGOEImEnPeL)

Pretest 2 2 m % U M
Kentml(CTL)

Postest- 0 W M om U K
KonliCTL)

2. Lliefors Significance Comecfion

Berdasarkan  tabel diatas
terlihat bahwa uji normalitas kelas
eksperimen dan kelas kontrol
terdistribusi dengan normal, karena
hasil Sig yang diperoleh > 0,05.

Setelah normalitas data
diketahui, dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui tingkat kesamaan
varian antara dua kelompok vyaitu
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai sig >0,05
maka varian data dikatakan homogen
atau sama. Berikut adalah tabel uiji

homogenitas

Tabel 4 uji homogenitas

Minat Belajar Kelas 3

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
.840 3 84 A76
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Hasil uji homogenitas pada
tabel diatas menunjukkan signifikansi
sebesar 0,476. Karena Sig > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa kedua
data merupakan data dengan varian
yang sama atau homogen.

Uji yang terakhir adalah uji T.
uji T menggunakan uji Independent
Sample t-test dengan menggunakan
SPSS 23 for Windows. Hasil uji-t
seharusnya  dapat  memberikan
informasi ada tidaknya perbedaan
antara kedua kelompok, baik kelas
eksperimen maupun kelas control.

Berikut adalah tabel hasil uji T

Tabel 5Uji T
DS
vl f
fFiE I
Ex

i3 .
2
Berdasarkan hasil uji

Independent Sample T-test pada
kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai sebesar
0,013 dan 0,012. Nilai hitung untuk
model Problem Based Learning
diperoleh Sig (2-tailed) sebesar
0,013. Maka Sig (2-tailed) < 0,05,

Ho ditolak dan Ha diterima.

D. Kesimpulan

Berdasarkan data penelitian dan
bahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model Problem Based
Learning terhadap minat belajar pada
peserta didik kelas Il dengan hasil Uji-
t menghasilkan nilai Sig (2-tailed)
sebesar 0,013 < 0,05 yang artinya
lebih  efektif secara  signifikan
dibandingkan  model  Contextual
Teaching and Learning. Setelah
diketahui  nilai  rata-rata  kelas
eksperimen dengan model Problem
Based Learning mencapai rata-rata
77,50 dengan skor tertinggi 100 dan
skor terendah 60. Sedangkan kelas
control dengan model Contextual
Teaching and Learning mencapai skor
rata-rata 67,50 dengan skor tertinggi
90 dan skor terendah 40. Sehingga
penyampaian atau dalam pengajaran
dikelas dengan menggunakan model
Problem Based Learning dapat
diterima dengan baik oleh peserta
didik dan dapat meningkatkan minat

belajar peserta didik.
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